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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI RESIKO PAJAK
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2023)

Oleh:
Tarisa Juliana

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari Tax Avoidance,
Environmental, Social, and Governance (ESG), Ukuran Perusahaan, dan Cost of
Debt terhadap Resiko Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. Sampel penelitian sebanyak 70 dengan
metode purpossive sampling menggunakan data sekunder dari BEI. Analisis data
dilakukan dengan regresi data panel menggunakan Eviews versi 12. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fax avoidance, ukuran perusahaan dan cost of debt
memberikan pengaruh terhadap resiko pajak karena manajemen sebagai agen
memiliki kepentingan untuk memaksimalkan laba dengan menerapkan kebijakan
yang bertujuan untuk meminimalkan beban dan secara tidak langsung
menimbulkan resiko pajak sedangkan Envirommental, Social, and Governance
(ESG) tidak memberikan pengaruh terhadap resiko pajak karena penerapan prinsip
ESG cenderung fokus pada kepatuhan terhadap regulasi dan norma sosial sehingga
pengaruh ESG terhadap keputusan pajak menjadi tidak signifikan.

Kata kunci: Tax Avoidance, Environmental, Social, and Governance (ESG),

Ukuran Perusahaan, Cost of Debt, Resiko Pajak
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ABSTRACT

THE DETERMINANTS OF THE TAX RISK
(Empirical Study of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2023)

By:
Tarisa Juliana

This study aims to analyse the impact of Tax Avoidance, Environmental, Social, and
Governance (ESG), Company Size, and Cost of Debt on Tax Risk in Manufacturing
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 Period.
The research sample was 70 with purposive sampling method using secondary data
from IDX. The results showed that tax avoidance, company size and cost of debt
have an influence on tax risk because management as an agent has an interest in
maximising profits by implementing policies that aim to minimise expenses and
indirectly cause tax risk while Environmental, Social, and Governance (ESG) has
no effect on tax risk because the application of ESG principles tends to focus on
compliance with regulations and social norms so that the influence of ESG on tax
decisions becomes insignificant.

Keywords: Tax Avoidance, Environmental, Social, and Governance (ESG),
Company Size, Cost of Debt, Tax Risk
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mengelola
berbagai risiko yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan, termasuk risiko pajak.
Meskipun perusahaan seringkali melihat pajak sebagai beban yang memberatkan,
kewajiban ini tetap harus dipenuhi karena dapat mengurangi peluang untuk meraih
keuntungan. Sebagai subjek pajak badan, perusahaan wajib melaksanakan
kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku (Ananta & Machdar,
2024). Menurut UU No. 28 Tahun 2007 mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan, pajak merupakan sumbangan wajib yang terutang oleh orang pribadi
maupun badan kepada negara yang bersifat memaksa yang manfaatnya tidak dapat
dirasakan secara langsung, Meskipun demikian, dana yang terkumpul dari pajak
digunakan untuk kesejahteraan masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur,
pendidikan, dan pelayanan kesehatan. Tujuan dari kontribusi ini adalah untuk
memberikan dukungan kepada negara dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dengan memberikan kontribusi, diharapkan dapat membantu
pemerintah dalam menjalankan program-program yang bertujuan untuk
memajukan perekonomian dan meningkatkan kualitas hidup rakyat (Febriani &
Aini, 2024).

Perpajakan adalah salah satu komponen penting dalam perekonomian karena
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan negara (Wang et al.,

2020). Pendapatan dari pajak tidak hanya mendukung aktivitas pemerintahan, tetapi



juga berperan dalam menciptakan stabilitas ekonomi dan mendanai program-
program pembangunan yang langsung berdampak pada masyarakat. Oleh karena
itu, pengelolaan pajak yang efektif sangat penting bagi perusahaan, terutama dalam
menghadapi berbagai tantangan yang muncul akibat dinamika pasar dan perubahan
regulasi.

Menurut Orientasi Jasa Keuangan (OJK) (2023) Bursa Efek Indonesia (BEI),
merupakan salah satu pasar modal yang memberikan fasilitas interaksi antara
penjual dan pembeli serta membangun sistem perdagangan efek yang konsisten dan
terpercaya. Pajak sebagai instrumen pemerintah dalam mengatur kebijakan
ekonomi dan fiskal yang berdampak langsung pada sektor - sektor strategis di Bursa
Efek Indonesia yang memberikan gambaran yang luas mengenai praktik-praktik
perpajakan di sektor yang terdaftar. Sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) menjadi salah satu sektor yang strategis dalam perekonomian
Indonesia. Sebagai perusahaan publik, perusahaan di sektor ini berada di bawah
pengawasan ketat investor dan regulator, yang membuat kebijakan pajak
perusahaan di sektor ini menjadi isu yang relevan. Perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terutama dalam sektor manufaktur sering
kali memiliki kompleksitas yang tinggi dalam hal pengelolaan keuangan dan
perpajakan, mengingat skala operasi yang luas dan keterlibatan dalam perdagangan
internasional yang dapat memengaruhi strategi perpajakan.

Realisasi anggaran pajak menjadi indikator penting untuk mengukur efektivitas
kebijakan perpajakan. Penerimaan pajak menunjukkan fluktuasi yang signifikan

selama periode tahun 2019 hingga 2023. Berikut ini adalah data perkembangan



penerimaan pajak selama periode tersebut, yang mencerminkan dinamika ekonomi

serta kebijakan perpajakan yang diimplementasikan :

Pertumbuhan Penerimaan Pajak
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Sumber : DJP, data yang diolah oleh penulis (2024)

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Penerimaan Pajak

Berdasarkan statistik di atas, pada tahun 2019 penerimaan pajak yang tercatat
sebesar Rp 1.332,67 triliun dengan pertumbuhan sebesar 1.5%. Pada tahun 2020
terjadi penurunan pada penerimaan pajak yang tercatat sebesar Rp 1.072,11 triliun
dengan pertumbuhan sebesar -19,6% karena dampak dari pandemi Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19). Namun demikian, pembayaran pajak kembali ke zona
positif tahun 2021 dengan penerimaan pajak yang tercatat sebesar Rp.1.278,63
triliun dan pertumbuhan sebesar 19,3%. Pada tahun 2022 terjadi kenaikan
penerimaan pajak yang tercatat sebesar Rp. 1.716,77 triliun dengan pertumbuhan
sebesar 34,3%. Lalu, pada tahun 2023 terjadi kenaikan kembali penerimaan pajak
yang tercatat sebesar Rp.1.869,23 triliun dengan pertumbuhan sebesar 8,9% (DJP,
2024). Tidak stabilnya realisasi penerimaan pajak tersebut menandakan belum

optimalnya penerimaan sektor pajak. Ketika perusahaan mampu memenuhi



kewajiban pajaknya dengan baik, hal ini tidak hanya mencerminkan kepatuhan
mereka terhadap regulasi, tetapi juga menunjukkan pengelolaan keuangan yang

sehat.

Sektor manufaktur memiliki peran vital dalam perekonomian Indonesia karena
melakukan kegiatan pengelolaan bahan mentah dan jadi, penggerak ekspor,
penyerap tenaga kerja dan Penyumbang terbesar PDB (Produk Domestik Bruto)
yang berdampak terhadap pendapatan negara. Namun, meskipun sektor ini
memberikan kontribusi besar, terdapat tantangan dalam pengelolaan kewajiban
pajak oleh perusahaan - perusahaan di dalamnya. Pemerintah selalu berusaha untuk
memaksimalkan penerimaan pajak sesuai dengan target yang ditetapkan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Di sisi lain, perusahaan sebagai wajib
pajak cenderung ingin meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan dalam
rangka memaksimalkan keuntungan (Nugroho, 2019). Kementerian keuangan
mencatat 2 sektor usaha dengan kontribusi terbesar terhadap penerimaan pajak,
yaitu manufaktur dan perdagangan, kompak mencatat penurunan. berdasarakn
catatan kementerian keuangan, setoran pajak dari sektor manufaktur turun akibat
adanya penurunan penerimaan PPh badan dan peningkatan restitusi dari subsektor
industri sawit, logam dan pupuk. Hingga Mei 2024, setoran pajak dari sektor

manufaktur turun 14,2% dari tahun lalu (Muhammad Wildan, 2024).

Beberapa tahun terakhir, praktik penghindaran pajak semakin menjadi sorotan
di Indonesia, terutama di sektor-sektor yang memiliki potensi pendapatan besar
seperti industri rokok. Salah satu kasus yang menarik perhatian publik adalah

dugaan penghindaran pajak yang melibatkan PT Bentoel Investama Internasional



Tbk (RMBA). Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh 7ax Justice Network,
menyebutkan bahwa perusahaan rokok ini berpotensi merugikan negara hingga
USS 14 juta setiap tahunnya. Bantoel diduga mengalihkan pendapatannya ke luar
negeri melalui dua cara. Pertama, perusahaan mengambil pinjaman intra-
perusahaan dari Rothmans Far East BV di Belanda antara tahun 2013 dan 2015,
yang memberikan keuntungan dalam bentuk pembayaran bunga yang dapat
dikurangkan dari pajak di Indonesia. Kedua, terdapat pembayaran royalti dan biaya
layanan yang dikembalikan ke Inggris, yang semakin memperkuat penghindaran
pajak yang terjadi. Menanggapi tuduhan serius ini, Direktur Hukum dan Hubungan
Eksternal Bentoel, dengan tegas membantah bahwa perusahaan telah melakukan
penghindaran pajak. Ia menegaskan bahwa semua transaksi dan kegiatan usaha
Bentoel telah dilaksanakan sesuai dengan regulasi yang berlaku di Indonesia.
Meskipun perusahaan melaporkan kerugian, data penjualan yang diperoleh pada
kuartal I 2019 menunjukkan peningkatan yang signifikan, yakni mencapai 21,92
triliun rupiah, naik 8,24% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ada tantangan, Bentoel masih mampu mencatatkan pertumbuhan

penjualan yang positif di tengah isu yang dihadapi (Novita Sari Simamora, 2019).

Menurut Darussalam, dkk. (2019) ada lima faktor yang memengaruhi perilaku
wajib pajak dalam membayar pajak. Pertama, upaya pencegahan, seperti frekuensi
pemeriksaan pajak, kemungkinan terdeteksi, dan tingkat sanksi yang diterapkan.
Kedua, norma atau nilai yang dipegang, baik dari individu maupun norma sosial
yang berlaku. Ketiga, kesempatan, yang berkaitan dengan kemudahan untuk patuh

(misalnya biaya kepatuhan yang rendah dan aturan yang sederhana) maupun



kesempatan untuk tidak patuh (seperti kemungkinan penggelapan pajak). Keempat,
keadilan yang berkaitan dengan hasil atau prosedur, serta tingkat kepercayaan
terhadap pemerintah (otoritas pajak) dan sesama wajib pajak. Terakhir, faktor
ekonomi, yang mencakup semua aspek yang berhubungan dengan kondisi ekonomi

secara umum, situasi usaha atau industri, serta jumlah pajak yang harus dibayarkan.

Jika dilihat dari fenomena di atas ketidakstabilan penerimaan pajak yang terjadi
tidak lepas dari peran resiko pajak, dimana perusahaan akan cenderung
meminimalkan beban pajak dengan melakukan strategi yang tidak jarang pada
akhirnya akan menimbulkan resiko pajak (Dewi & Ardiyanto, 2020). Terdapat
beberapa faktor yang kemungkinan mempengaruhi resiko pajak perusahaan, yaitu
Tax Avoidance, Environment, Social, and Governance (ESG), ukuran perusahaan,

dan Cost of Debt.

Faktor pertama yang memengaruhi resiko pajak adalah 7ax Avoidance. Menurut
Warastri & Suryaningrum (2022) 7ax Avoidance merupakan aktivitas penghindaran
pajak dengan upaya mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan di samping itu
juga meningkatkan laba setelah pajak perusahaan serta dapat menghemat arus kas
keluar untuk pembayaran pajak sehingga menaikkan arus kas bersih setelah
pembayaran pajaknya. Hal ini bertujuan untuk mengurangi pengeluaran perusahaan
dalam membayar pajak dan memaksimalkan pendapatan untuk kegiatan
operasional perusahaan lainnya (Azzahra & Achyani, 2024).Penghindaran pajak
hanya menguntungkan pemegang saham dan tidak memberikan manfaat bagi
debitur. Investor cenderung memandang penghindaran pajak dengan cara yang

positif, tetapi mereka melihat risiko pajak dengan pandangan yang negatif. Ini



menunjukkan bahwa di mata investor, perusahaan berupaya mengurangi risiko
pajak dan mempertahankan tarif pajak efektif pada tingkat yang rendah dan stabil
(Purbolakseto et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Firmansyah et al. (2022)dan Sihono (2023) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan timbal balik dimana tingkat 7ax Avoidance yang tinggi akan

meningkatkan resiko pajak suatu Perusahaan begitu juga sebaliknya.

Faktor kedua yang memengaruhi resiko pajak adalah Environment, Social, and
Governance (ESG). Di dunia yang semakin peduli dengan isu-isu keberlanjutan,
perusahaan dituntut untuk tidak hanya memperhatikan aspek finansial, tetapi juga
dampak sosial dan lingkungan dari operasional mereka. Implementasi prinsip ESG
yang baik dapat memberikan keuntungan kompetitif, tetapi di sisi lain,
ketidakpatuhan atau penerapan prinsip ESG yang lemah dapat menambah beban
pajak atau mempengaruhi hubungan dengan pemerintah dan masyarakat. Menurut
Ayu Sofia (2024) ESG mengacu pada proses mempertimbangkan elemen-elemen
lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam pengalokasian aset dan pengambilan
keputusan risiko sehingga menghasilkan keuntungan finansial jangka panjang yang
berkelanjutan. Perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung lebih transparan dan
patuh terhadap regulasi, termasuk perpajakan, sehingga mengurangi risiko pajak.
Selain itu Komponen "Governance” dalam ESG berfokus pada tata kelola yang
untuk mendorong pengelolaan pajak yang lebih etis dan berkelanjutan,
dibandingkan praktik seperti penghindaran pajak yang dapat meningkatkan risiko
pajak. Oleh karena itu, apabila perusahaan memiliki kinerja ESG yang buruk maka

hal tersebut akan berpengaruh terhadap risiko pajak, dimana perusahaan akan lebih



cenderung melakukan kegiatan penghindaran pajak serta kegiatan ketidakpatuhan
pajak lainnya yang akan membuat resiko pajak perusahaan tinggi dan sekaligus
menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Chen & Meng (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang saling memengaruhi terhadap Environment, Social, and Governance (ESG)

dan Resiko Pajak.

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi resiko pajak adalah Ukuran Perusahaan.
Menurut Kalbuana, dkk. (2021) Ukuran perusahaan dapat menunjukan besar atau
kecilnya perusahaan yang diukur dengan melihat jumlah asset, jumlah penjualan
dan kapitalitas pasar. Perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang lebih
memadai untuk memastikan kepatuhan pajak dan pengelolaan risiko pajak
dibandingkan dengan perusahaan dibawahnya. Namun perusahaan besar cenderung
lebih menarik perhatian otoritas pajak daripada perusahaan kecil. Hal ini
dikarenakan Perusahaan besar sering memiliki operasi yang kompleks, termasuk
peluang untuk mengimplementasikan strategi pajak yang agresif, seperti transfer
pricing atau penghindaran pajak. Strategi tersebut akan dapat meningkatkan risiko
pajak dan pada akhirnya menurunkan penerimaan pajak negara. Hal ini didukung
dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Sihono (2023) yang menggunakan
variabel ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol antara hubungan resiko pajak

dan Tax Avoidance.

Faktor terakhir yang dapat memengaruhi resiko pajak adalah biaya utang. Biaya
Utang (Cost of Debt) merupakan pinjaman yang diambil oleh perusahaan untuk

mendapatkan dana yang diperlukan, di mana pinjaman ini menghasilkan bunga



yang harus dibayarkan kepada kreditur. Utang dijadikan salah satu pilihan
pendanaan bagi perusahaan karena memberikan keuntungan dalam bentuk
penghematan pajak, di mana bunga pinjaman bersifat dapat dikurangkan dari pajak
(tax deductible), sehingga pada akhirnya mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayar oleh Perusahaan (Sadjiarto, dkk. 2019). Biaya utang atau Cost of Debt dapat
memengaruhi risiko pajak melalui pengurangan pajak yang dihasilkan dari bunga
utang. Bunga yang dibayar atas utang sering kali dapat dikurangkan dari
penghasilan kena pajak, yang nantinya akan mengurangi beban pajak perusahaan.
Namun, hal tersebut juga dapat meningkatkan risiko pajak, karena otoritas pajak
mungkin akan lebih teliti dalam memeriksa perusahaan yang memiliki struktur
utang tinggi. Hal ini berpotensi menambah risiko pajak dan dianggap sebagai
praktik penghindaran pajak atau pelaporan yang tidak sesuai. Oleh karena itu,
meskipun biaya utang dapat mengurangi pajak, pengelolaan utang yang baik dan
transaparan diperlukan untuk meminimalkan risiko pajak. Penyataan tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zamifa. dkk. (2022) dan Sagala &
Sinaga (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara biaya
utang dengan resiko pajak yang penting untuk diperhatikan di dalam suatu

Perusahaan.

Sebagian besar penelitian mengenai pajak cenderung berfokus pada agresivitas
pajak, Tax Avoidance dan kepatuhan pajak. Analisis dan penelitian mengenai risiko
pajak jumlahnya masih sangat sedikit. Meskipun penghindaran pajak sering kali
dianggap sebagai praktik yang tidak dapat dikelola, sebenarnya tingkat risiko pajak

dapat dijadikan dasar untuk mengklasifikasikan tingkat agresivitas pajak yang dapat



diterima oleh perusahaan (Lin, dkk. 2019). Penelitian tentang agresivitas pajak,
penghindaran pajak dan kepatuhan pajak telah mencapai tahap jenuh, dengan
banyaknya temuan yang telah dihasilkan di bidang ini. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan kesempatan bagi penelitian baru yang lebih berfokus pada risiko

pajak.

Penelitian ini akan menguji pengaruh Tax Avoidance, Environmental, Social, and
Governance (ESG), Ukuran Perusahaan, dan Cost of Debt Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan
replikasi/pengembangan dari penelitian Guedrib & Hamdi (2024). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menambahkan Variabel
Environmental, Social, and Governance (ESG) dan menggunakan objek penelitian
berbeda yaitu, Perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Selain itu penulis lebih menitikberatkan pada adanya ketidakonsistenan atau
perbedaan atas hasil penelitian yang pernah diteliti sebelumnya. Berdasarkan hal
tersebut maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang

memengaruhi Resiko Pajak”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengaruh Tax Avoidance terhadap Resiko Pajak pada Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
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2. Bagaimana Pengaruh Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap
Resiko Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ?

3. Bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap terhadap Resiko Pajak pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Bagaimana Pengaruh Cost of Debt terhadap terhadap Resiko Pajak pada

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memiliki tujuan untuk :

1. Menguji pengaruh Tax Avoidance terhadap Resiko Pajak pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Menguji pengaruh Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap
Resiko Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Resiko Pajak pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Menguji pengaruh Cost of Debt terhadap Resiko Pajak pada Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang mempunyai
pandangan berbeda dan mengenai kebutuhan yang berbeda, seperti :

1. Manfaat Teoritis
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Bagi masyarakat umum penelitian ini mendorong meningkatnya
pengetahuan tentang akuntansi, terutama dalam hal perpajakan yang sangat
penting untuk menciptakan kesadaran yang lebih baik mengenai kewajiban
pajak dan manfaatnya. Dengan memahami konsep-konsep akuntansi dan
perpajakan, masyarakat dapat mengelola keuangan pribadi dan bisnis
dengan lebih efektif, serta berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan, manfaat penelitian ini adalah meningkatkan
kinerja yang lebih baik  serta dapat menjadikan acuan dalam
pengambilan kebijakan serta Keputusan bagi Perusahaan mengenai
adanya resiko pajak.
b. Bagi Investor, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan
untuk mengambil keputusan dalam menilai manajemen di suatu

Perusahaan terkait perpajakan.
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